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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh 

penggunaan strategi pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) terhadap hasil belajar siswa pada materi tata nama senyawa hidrokarbon. 

Hal ini ditunjukan hasil uji thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5%  dengan (α = 

0.05)  diperoleh harga thitung = 35,97 dan harga ttabel = 1,67. Dengan demikian Ho 

ditolak dan H1 diterima. Jadi terdapat pengaruh strategi pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap hasil belajar siswa pada 

materi tata nama senyawa hidrokarbon. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan maka 

ada beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan strategi pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) guru hendaknya tetap memantau 

aktivitas siswa untuk mengurangi terjadinya kesalahpahaman konsep pada 

materi pembelajaran. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran dengan strategi 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap 

materi pokok yang berbeda dan instrumen soal yang lebih baik agar strategi 

pembelajaran tersebut dapat berkembang dan bermanfaat untuk kegiatan 

pembelajaran. 
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